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Abstrak

Seiring perkembangan zaman, kebudayaan Indonesia mulai terabaikan bagi berbagai
kalangan khususnya generasi milenial. Hal ini terlihat pada terkikisnya kebudayaan di suatu
wilayah, khususnya pada nilai-nilai dan makna-makna yang terkandung dalam ukiran pada
ornamen rumah adat Aceh Utara, sehingga perlunya pelestarian untuk menghambat
percepatan laju pergeseran nilai-nilai kehidupan masyarakat modern. Pelestarian budaya
juga merupakan suatu proses dalam menjaga, mempertahankan dan melestarikan
kebudayaan agar makna kultural yang terkandung di dalamnya tetap terpelihara dengan baik
sehingga tidak menghilangkan karakter asli dari kebudayaan itu sendiri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan keberadaan ukiran pada ornamen, makna secara umum
serta makna dalam semiotika arsitektur pada ukiran ornamen rumah adat Aceh Utara.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif dengan cara mengkaji
secara historis melalui wawancara, observasi serta referensi literatur sebagai pendukung.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika arsitektur yang
dikembangkan oleh Charles Jencks yaitu signifier-signified yang menguraikan makna secara
interpretasi, langue-parole yang menguraikan makna linguistik secara universal dan individual
serta sintagmatik-paradigmatik untuk menganalisis hubungan antar kaidah dan aturan
bahasa dalam unit tata bahasa dalam bentuk ukiran pada ornamennya. Hasil dan
pembahasan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu rumah adat Aceh Utara
menggunakan motif ragam hias Aceh Besar sebagai motif dasar pada ukiran ornamennya
yang telah melalui perkembangan dan modifikasi berdasarkan pertimbangan budaya
setempat. Selain itu Aceh Utara memiliki motif bungong mata uroe sebagai motif asli dari
kebudayaan daerahnya. Motif ragam hias pada ukirannya menceritakan mengenai cara hidup
masyarakat, falsafah kehidupan, budaya, adat istiadat serta keagamaan masyarakatnya.

Kata kunci: Terminologi Arsitektur, Semiotika Arsitektur, Ukiran, Pelestarian

Pendahuluan

Pelestarian merupakan suatu proses, cara dan perbuatan melestarikan. Yang berarti
melindungi sesuatu dari kemusnahan atau kerusakan, mempertahankan dan
memelihara agar tetap terjaga dengan baik[1]. Pelestarian merupakan suatu bentuk
upaya dalam melindungi, mengembangkan dan memanfaatkan budaya secara
dinamis[2]. Pelestarian budaya juga merupakan suatu proses dalam menjaga,
mempertahankan dan melestarikan kebudayaan agar makna kultural yang
terkandung di dalamnya tetap terpelihara dengan baik sehingga tidak menghilangkan
karakter asli dari kebudayaan itu sendiri. Terkikisnya budaya lokal merupakan suatu
efek yang timbul dari kurangnya pelestarian yang akan berdampak pada
terlupakannya budaya-budaya setempat pada generasi yang akan datang. Seperti
masuknya budaya luar yang melengserkan budaya setempat juga berdampak pada
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kerusakan mental dan moral generasi muda. Ada dua cara yang dapat dilakukan
masyarakat dan generasi mendatang untuk menjaga pelestarian budaya yaitu culture
experience yang merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara
berkecimpung langsung kedalam kebudayaan itu sendiri, serta culture knowledge
yang merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara mendirikan suatu
pusat informasi mengenai kebudayaan yang dapat difungsikan kedalam banyak
bentuk yang bertujuan sebagai pembelajaran, pengembangan budaya, serta
perkembangan pariwisata lokal[3]. Sebagai warga negara tentunya masyarakat dan
generasi mendatang harus melestarikan berbagai bagunan budaya yang terdapat di
Indonesia khususnya. Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah mengingat
budaya lokal mulai terkikis dan dilupakan oleh masyarakat Aceh sendiri. Sehingga
topik ini perlu pelestarian untuk menghambat percepatan laju pergeseran milenial
budaya masyarakat Aceh Utara khususnya. Ukiran yang terdapat pada rumah adat
Aceh Utara yang memiliki berbagai makna filosofi kehidupan sering kali diabaikan
sehingga memiliki sedikit peminatnya.

Penelitian ini merujuk pada permasalahan pelestarian kebudayaan Aceh Utara
khususnya pada bentuk ukiran yang menganalisis makna secara umum, makna
dalam semiotika arsitektur serta keberadaan ukiran pada ornamen rumah adat Aceh
Utara. Penelitian ini bertujuan untuk pelestarian kebudayaan Aceh Utara khususnya
pada bentuk ukiran ornamen yang mengungkapkan makna secara umum, makna
dalam semiotika arsitektur serta keberadaan ukiran rumah adat Aceh Utara yang
bertujuan untuk menghambat pergeseran nilai-nilai kehidupan masyarakat modern.

Tinjauan pustaka

Ornamen Rumah Adat Aceh Utara dalam Terminologi Arsitektur. Ornamen
merupakan suatu hiasan yang sengaja dibuat atau ditambahkan guna meningkatkan
nilai estetika pada suatu produk[4]. Penambahan ornamen pada suatu produk juga
tidak terlepas dari latar belakang budaya masyarakat setempat. Ornamen yang
ditambahkan terkadang juga mengandung makna simbolis di dalamnya. Setiap nilai-
nilai simbolis yang terkandung merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh nenek
moyang untuk menyampaikan pesan kepada masyarakatnya. Keberadaan ornamen
pada karya arsitektur juga dapat mencerminkan status sosial pemiliknya. Ukiran
merupakan bentuk hiasan dengan bagian-bagian cengkung dan bagian-bagian
cembung yang menyusun suatu bentuk yang indah[5]. Ukiran biasanya terbuat dari
kayu atau batu yang masing-masing mempunyai tekstur yang berbeda-beda. Tekstur
yang di dapat berasal dari warna, raut dan garis yang mempunyai hasil raba yang
berbeda pula. Ukiran ornamen di desain untuk menghadirkan suatu estetika pada
sebuah produk atau objek. Suatu ukiran keberadaannya harus merupakan suatu
kesatuan dari suatu produk atau objek bukan sesuatu yang ditempelkan atau
ditambahkan.

Rumah adat tradisional merupakan suatu karya dari masyarakat yang memiliki nilai-
nilai kebudayaan sebagaimana nilai budaya yang dipercayai oleh suatu suku
masyarakat pada wilayah tersebut[6]. Setiap daerah di Indonesia selalu memiliki
rumah adat tradisional masing-masing yang khas dengan daerah dan suku
budayanya, begitu pula dengan Aceh Utara. Rumah adat Aceh Utara merupakan
rumah adat yang menggunakan kayu dan material alami sebagai bahan utamanya.
Terminologi menurut para ahli adalah suatu istilah, konsep, kata maupun hal-hal
tertentu yang dapat memberikan suatu pemahaman bagi manusia. Maka dapat
memberikan suatu pemahaman yang berbeda terhadap istilah, konsep, kata maupun
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hal-hal tertentu tergantung pada pemahaman pada setiap suatu ahli tertentu.
Arsitektur membentuk suatu jalinan yang menggabungkan antara ruang, bentuk,
teknik serta fungsi [7]. Ornamen rumah adat Aceh Utara dalam terminologi arsitektur
adalah suatu upaya penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan makna yang
terkandung di dalam setiap ornamen rumah adat Aceh Utara. Penelitian ini hanya
berfokus pada makna yang terkandung di dalam ukiran ornamen rumah adat Aceh
Utara saja. Untuk mengetahui makna dibalik motif ukirannya, maka perlu
mempelajari ilmu semiotika arsitektur yang membahas mengenai tanda (sign), fungsi
dari tanda dan makna dari tandanya.

Semiotika arsitektur menurut Charles Jencks. Arsitektur merupakan suatu teks yang
bersifat informatif yang perlu ditafsirkan[8]. Salah satu semiotika arsitektur yang
dikembangkan oleh Jencks vyaitu semiotika Ferdinand de Saussure seperti analisis
signifier (penanda) dan signified (petanda) diterapkan untuk mengetahui makna
melalui interpretasi didalamnya. Metode ini menggunakan tiga langkah
penerapannya berupa signifier yang menguraikan penanda berupa bentuk ukiran
ornamen, kemudian dilanjutkan dengan signified (1) yang menguraikan petanda
berupa makna denotasi yang terkandung didalam ukiran pada ornamen. Makna
denotasi merupakan suatu makna dari tanda yang bersifat konvensional yang
dihasilkan dari kesepakatan bersama yang berujuk pada realitas. Langkah terakhir
yaitu signified (2) yang menguraikan petanda berupa makna konotasi yang
terkandung didalam ukiran pada ornamen. Makna konotasi merupakan suatu makna
yang dapat berubah-ubah, artinya memungkinkan suatu makna dari tanda tersebut
berasal dari penafsiran-penafsiran terbaru. Selanjutnya yaitu Langue adalah satu
sistem kumpulan kosakata atau elemen-elemen bentuk yang mempunyai makna
berdasarkan konsensus budaya. Sedangkan parole merupakan bagian bahasa yang
sepenuhnya individual[8]. Parole juga dapat diistilahkan sebagai individu yang
mampu menyampaikan isi dari pikirannya melalui kode bahasa. Terakhir yaitu
hubungan sintagmatik yang merupakan hubungan yang bersifat nyata (in presentia).
Sedangkan hubungan paradigmatik merupakan hubungan yang bersifat tidak nyata
(in absentia). Hubungan sintagmatik dan paradigmatik dalam kajian bahasa dapat di
wujudkan dengan menganalisa hubungan antar kaidah dan aturan bahasa dalam
unit tata bahasa.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan cara mengkaji secara
historis melalui wawancara, observasi dan referensi literatur sebagai pendukung.
Penelitian historis merupakan penelitian yang bertujuan untuk membuat rekonstruksi
masa lampau secara sistematis dan objektif, yang dilakukan dengan mengumpulkan,
mengevaluasi, mensintesis dan memverifikasi bukti-bukti untuk menegakkan fakta-
fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat[9]. Penelitian ini menggunakan teori
semiotika arsitektur Charles Jencks yaitu signifier-signified, langue-parole dan
sintagmatik-paradigmatik. Elemen yang diteliti dalam penelitian ini berupa jenis
ukiran ornamen, makna ukiran ornamen secara umum, makna ukiran ornamen
dalam semiotika arsitektur dan pelestarian ukiran ornamen rumah adat Aceh Utara.

Hasil dan Pembahasan
Aceh Utara yang terletak di pesisir timur pulau Sumatra memiliki beragam

karakteristik budaya yang khas yang berbeda dengan wilayah lainnya. Salah satu
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objek budaya dengan karakteristik yang khas yang masih bertahan yaitu karya
arsitektur nenek moyang berupa rumah adat. Rumah adat yang diwariskan seringkali
mengandung nilai-nilai serta makna-makna yang bermanfaat bagi kehidupan
generasi setelahnya. Untuk mengetahui nilai-nilai serta makna-makna ini diperlukan
suatu metode berupa semiotika arsitektur yang mengungkapkan pesan yang ingin
disampaikan oleh nenek moyangnya. Sehingga perlunya pelestarian pada bangunan
rumah adat Aceh Utara agar hal ini tetap bertahan untuk generasi-generasi
selanjutnya.

Pada zaman sekarang, jenis rumah adat Aceh Utara yang masih banyak bertahan
yaitu Rumoh Krong Badee. Sedangkan Rumoh Santeut dan rumoh rangkang sudah
jarang terlihat. Salah satu rumah adat Aceh Utara yang dilestarikan oleh pemerintah
yaitu rumah adat Cut Meutia. Rumah adat ini bukanlah rumah asli dari pahlawan
nasional Cut Meutia, melainkan rumah adat yang dilestarikan dengan cara
rekonstruksi keseluruhan guna mempertahankan budaya serta nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Selain dari rumah adat Cut Meutia, ada beberapa rumah
yang masih dipertahankan keasliannya oleh pemilik ataupun penerusnya. Sebagian
dari rumah adat milik masyarakat ini ada yang masih utuh tanpa mengalami
pemugaran dan pengembangan tidak dihuni lagi karena disebabkan oleh kondisi
rumah yang sudah rapuh. Sedangkan pada sebagian rumah adat milik masyarakat
yang sudah mengalami pemugaran dan pengembangan masih dihuni hingga saat ini.
Rumah adat milik masyarakat yang masih dihuni sudah banyak melalui transformasi.
Tranformasi yang terjadi pada bagian interior seperti tata letak ruang yang mengikuti
kenyamanan penghuni, penambahan dapur dan kamar mandi berupa konstruksi
beton yang terhubung kedalam rumah, elevasi lantai, penggunaan cat pada fisik
dalam bangunan, penambahan beberapa ruang menyesuaikan dengan kebutuhan
penghuni. Lalu pada bagian eksterior terjadi pada pintu yang tidak lagi terletak disisi
kanan serta ada beberapa pintu yang ditinggikan, penambahan unit jendela,
penggunaan atap seng menggantikan atap rumbia, penggunaan cat pada fisik luar
bangunan, serta beberapa modifikasi bentuk fisik lainnya. Transformasi ini terjadi
karena kebiasaan dan budaya masyarakat yang sudah banyak mengalami
perkembangan serta kebutuhan dan kenyamanan masyarakat yang sudah
meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian, Aceh Utara memiliki empat jenis motif ragam hias
seperti motif flora yang merupakan motif ragam hias berupa tumbuh-tumbuhan
seperti bunga, daun dan ranting. Motif flora sering dipadukan dengan motif taloe
meuputa (pintalan tali) yang dibentuk bagaikan paduan tangkai untuk setiap motif
bunga. Hasil dari penelitian, pada rumah adat Aceh Utara terdapat beberapa jenis
motif flora pada ukiran ornamennya yaitu bungong meulu (bunga melati), bungong
jeumpa (bunga cempaka), bungong seulepok (bunga teratai), bungong meusingklet,
bungong cane’ awan (putik bunga), pohon beringin, dheun (ranting), on cirih (daun
sirih), awan si on (daun), on kayee (daun) dan pucok reubong (pucuk rebung), motif
fauna yang merupakan motif ragam hias berupa hewan seperti hewan buas, hewan
berkaki empat, unggas dan hewan peliharaan. Motif ini seringkali di aplikasikan pada
dinding-dinding berlubang sebagai ventilasi alami bagi rumah adat. Berdasarkan
hasil penelitian, pada rumah adat Aceh Utara terdapat beberapa motif fauna seperti
harimau, singa, kerbau, lembu, gigo buya (gigi buaya), gigo darut (gigi belalang),
ayam dan angsa, motif keagamaan merupakan motif yang mengandung ukiran
kaligrafi dan lambang-lambang islam seperti motif bulan dan motif bintang. Motif ini
seringkali diterapkan pada ukiran ornamen rumah bagian atas dan motif alam/
lainnya yaitu motif ragam hias yang terinspirasi dari alam serta motif yang tidak
termasuk kedalam ketiga jenis motif sebelumnya. Motif ini biasanya diterapkan
sebagai perpaduan dengan ketiga jenis motif sebelumnya. Hasil dari penelitian, pada
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rumah adat Aceh Utara terdapat beberapa motif alam/ lainnya seperti motif awan
meucanek (awan berarak), taloe meuputa (putaran tali), leungkandet (perait musuh),
batee beude (batu bedil/peluru), tapak catoe (papan catur), sulur dan motif simetris.

Tabel 4. 44 Rekapitulzsi analisis signifier dan signified pada omamen rumah adat

Aceh Utara

Signifier

Signified ()

Signified (2)

Signifier

Signified (1)

Signified (2)

+ x4

Bungong Seuleupok

Kata bungong
seufeupok berazal dari
bahasa Acsh  yamg
berarti bunga teratai
(ymphaea)

Bunga ini bermakma
seberat apapun
rintangan yang

menjadi lebih baik
(Thaeb, wawancara
personal, 2022).

(AR Y

FPucok Reubong

Kata pucok reubong
berasal dan bahasa
Aceh yang berar
pucuk rebung yaitn
tmzz muda  yang
tumbuh  dari  akar
bambu
(bambusoideas).

Pucuk rebung
bermalma
pendidikan  dini
yang balk akan
membentuk karakter
yang baik  kelak
(Thaeb, wawancara
perzonal, 2022).

E;mgong inata wroe

Kata bungong mata
uroe  berasal  dar
bahasa Acsh  yang
berarti bunga matahar
(helianihus anmuus).

Motif ini
melambangkan
kecerdasan
masyarakat  Aceh
(Octaviola, 2019).

Pohen beringin

Pohon beringm

Motif ini

Tamhanel

upakean jenis pohon
vang rindang  dam
mengeluarkan  akar
dari batangnya.

persatuan T ol
masyarakat
(Bhayangkara, 2002).

:
&

Dhewn

Kata dheun berasal
dari bahasa Aceh yang
berarti ranting yaitu
bagian  penghubung
anfara bunga dengan
dahan

Ranting  bermalma
sebagal  kehidupan
sosial yang senasib
dan  sepenanggungan
(Thaeb, wawancara
personal, 2022

Bungong sagoe

Kata dungong sagoe
berasal dani bahasz
Aeeh  yang  berarti
bmga  sudut  yaitw
bunga imajinatif yang
dimodifikasi dari motif
awan.

Bunga i bermakma
sebagal ikatan
silaturrzhmi  yang
memperkuat rasa
sesama sebagai
benfuk  kepedulian
sosial (Abdillzh,
2016).

| ‘.‘l
B
g

Bungong cane’ awan

Kata bungong came’
awan  berasal  dan
bahasa Acch vamg
berartt putik bunga.

Motf ini
melambangkan
kesuburan bumi Acch
dan kebersamaan
masyarakatya
(Kodarryah, 2019).

On cirih

Kata on cirih berasal
dari bzhasa Aceh vang
berati  dam  sink
(piper betle).

Motif ini
melambanglan
perdamaian dan
kehangatan sogial
(Octaviela,  2019),
(Natasya, 2020).

Bungong meulu

Eata dungong meuiu
berasal dan  bahase
Aceh  yamg berarh
bmga melatt
(fasminum officilans)

Motif ni
melzmbanghkan
keharuman (Maulin et
al, 2019), (Fitrzh,
2021} dan kesucian
bumi Aceh (Abdillah,
2016),  (OQctaviola,
2019).
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Kata bungong

i 1 seulanga berzsel dant

* + * -*- bahasa Acch yang

berarti bunga

Bungong soulanga kg (camanga
odorata)

Motif ini
melambangkan adat
istiadat masyarakat
Aceh (Maulim et al,
2019).

Signifier

Signified (1

Signified (2)

Kata bungong awan-
i berasal  dan
3 1\)‘ bahasa Aceh  yang
L berart  bumga  awan
2 yaitn mot gmaymau'f
Bungong awan-awan masyarakat yang
menyerupal awan atan

Tk

Motif ini
melambangkan
kesuburan tanah Acch
serta kemakmuran
masyarakatnya
{Abdillsh, 2016).

Kata on paku berasal
dari bahaza Aceh yang
berarti  dam  paku
(pteridophyta)  yaitu
turnbuban yang
daunnya fumbuh dan
funas berbentuk ukel

Motif ini
melambangkan
kesuburan bumi Aceh
d  kemakmuran
masyarakatya.

Boh aneuh

Kata  doh  anewh
berasal dari bahase
Aceh  yamg  berart
nanas (camaazs
COMOSHS).

Motif i
melambangkan
keramahan
masyarakat  Aceh
(Anisa, 2019).

Kata bungong bam
T ‘ kewnamg berasal dan
-~ | bahasa Aceh yang

berarti bunga mekar
Bungong ban keumeang "

Bunge mi bennalma
sehagal
pengungkapan
dmamisasi kehidupan
yang terus
berkembang.

Bungong

Kata bungong berazal
dari bahaza Aceh yang
berarti bunga (flo).

Bunga ini bermalma
sebazal
penzungkapan
dinamisast kehidupan
yang terus
berkembang
(Abdillah, 2016).

Kata on kayes berasal

dari bahasa Aceh yang

berarti  dam  yaitu

organ yang tumbuh
Onbayes dari ranting.

Motif ni
melambangkan
kesuburan bumi Aceh
dan  kemakmuran
masyarakatnya
[Abdillzh, 2016).

Wl
At il

Bungong peulima

Kata bungong geulima
berasal dari bahasa
Aceh  yamg  berart
bunga delima (punica
granatum).

Bungong  geulma
melambangkan
kemdshan dan
kesuburan bumi Aceh
(Maulin etal,, 2019).

Kata bungong jeumpa

berasal dari  bahasa
* Aceh yeng bermti
bimga cempaka

Sungong Jewnpa (magnolia champaca)

Motif i}
melambangkan
keindzhan dan
keharuman  sejarsh
Aceh (Am et al,
2018).

Kata bungong apeng
berasal dari bahasa
Aceh  yamg  berart
bunga sawah.

Moatif ini
melambangkan

kesuburan dan
kemdshan bumi Aceh
(Maulin et al., 2019).

Gambar 1. Analisis signifier-signified rumah adat Aceh Utara
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K hogorg Buoga i benmalme
seurmpet pagen sehagal petiaga g
berstl der bebasa mlal bewhen i
Aeeh g betl dm bubp

bz fenompet e (Theeh,

3 f

TR (brugmasic) WAVRCTE personl
.

S Soufed ) Sinifed ()

Putk 1, 2 merupaken Mot il
il melarhangtan
perkenbagtiden  Kesuboran b Aeeh
boge pitlle). G Kebersana
naglay

l

i

bt o bahase Mot i
~‘~ Aech yang bemh melahagkn
WY pg o ya b
cnfae i B v G

ppn botekotdk ebdman el

berwems bitam dan (Mametal, 2019,

uth

K gipoe b Gig bue yag
bl G babes tm  bemnabma
Aceh yong berer i sebagnl bt
e b ol bewan ymg  momu

rept]l yang dp & menghencurian
g lvn  (Abdileh,
1016

Kata tlos g bearesal Mot i
bl Avsh yazg e mhanglen
bermtitlilmes pema el it

i O
wayadim (Au
EN)
Kata cwen moeamel Motf i
b G b membilm
by be RS peE
A ek
Wi M bk (Mauhntal, 2019),

Bwg  mematt Mot il
mermpekan il dan- elamhanghan
by colunbidee perdnaim sosial dan
ja befadm pembev e
gl e pendeh, (Thaeh,  wawancane
perh ragping pendek personel, 2022).
legm e g

berar.

Kata oven sitmghe Motif il
bt G Debess melmbanghan
Ah oymp bed bmbum dm
wsgtagkyl,  kemdabon b Acsh
(Abdillah, 2016).

Kt avm 1 on Motf i
i o
Aoy beratl Kesoburantevah Aceh

S
e sion

Boes ot Mt hi
e i bsa nelnbosta

PR dot g bt e
[ e : :
w4 Sy et sl e bk

Bogo i menpakan sen fuls (Ve e ol, 2010)
bz Arh. e beapmem
peecpt (Octeol

).

whrghihavan, s b
maaky:
Tabel 4. 44 (lamjutan)
Signifier Signified (1) Signified (2)
Bintang  mempakan Motif ni
ke
] memancarkan cahaya.  keberntungan dalam
Bintang kehidupan (Raehana,

2021).

Sumber: analiza (2022), Thaeb, wawancara personal (2022), Abdillzh (2016), |—

Maulin et al. (2019), Fitrzh (2021), Am et al. (2018), Octaviola (2019),

Rachana (2021), Natasya (2020), Bhavangkara (2022), Kodarivah
(2019), Aniza (2019).

Gambar 2. Analisis signifier-signified rumah adat Aceh Utara
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Gambar 1 dan 2 menjelaskan mengenai analisis signifier (penanda) dan signified
(petanda) yang diterapkan untuk mengetahui makna melalui interpretasi di dalam
bentuk ukiran ornamen rumah adat Aceh Utara. Metode ini menggunakan tiga
langkah penerapannya berupa signifier yang menguraikan penanda berupa bentuk
ukiran ornamen, kemudian dilanjutkan dengan signified (1) yang menguraikan
petanda berupa makna denotasi yang terkandung didalam bentuk ukiran ornamen
dan langkah terakhir yaitu signified (2) yang menguraikan petanda berupa makna
konotasi yang terkandung didalam bentuk ukiran ornamen rumah adat Aceh Utara.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa nama dari bentuk ukiran pada
ornamen rumah adat Aceh Utara tergolong kedalam semiotika arsitektur langue yaitu
penggunaan bahasa yang bersifat universal atau umum dalam bahasa Aceh lainnya,
hal ini dikarenakan Aceh Utara mengadaptasi bentuk dari motif ragam hias Aceh
Besar yang kemudian terjadi beberapa modifikasi pada bentukannya.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa nama dari bentuk ukiran pada
ornamen rumah adat Aceh Utara tergolong kedalam semiotika arsitektur sintagmatik
yaitu penggunaan bahasa yang bersifat nyata adanya bentuk dalam kehidupan dan
paradigmatik yaitu penggunaan bahasa yang bersifat tidak nyata adanya dalam
kehidupan. Ukiran ornamen yang tergolong ke dalam sintagmatik yaitu bungong
seuleupok, bungong matauroe, dheun, bungong cane’ awan, pucok reubong, pohon
beringin, on cirih, bungong meulu, bungong seulanga, bungong ban keumang, on
kayee, bungong jeumpa, on paku, boh aneuh, bungong, bungong geulima, bungong
apeng, bungong seureumpet pageu, putik 1, putik 2, gigoe buya, burung merpati,
tapak catoe, taloe ie, bintang, sedangkan ukiran ornamen yang tergolong ke dalam
paradigmatik yaitu bungong sagoe, bungong awan-awan, awan Si on, awan
meucanek, awan sitangke, bungong kalimah.

Kesimpulan

Ukiran pada ornamen rumah adat Aceh Utara tergolong kedalam ragam hias Aceh
dengan karakteristik pantai utara dan timur yang dikembangkan dari bentuk dasar
Aceh Besar. Aceh Utara memiliki tiga jenis motif ukiran pada ornamennya seperti
motif flora, motif fauna, motif alam serta motif keagamaan. Perbedaan antara bentuk
ukiran Aceh Utara dengan bentuk dasar Aceh Besar terletak pada beberapa aspek
seperti modifikasi berupa pengembangan pada bentuk ukiran seperti salah satunya
garis pinggir pada motif, ukuran motif ukirannya serta motif bungong mata uroe
sebagai motif asli Aceh Utara bukan dari pengembangan motif dasar.

Unsur yang terkandung dalam motif ragam hias ukiran pada ornamen rumah adat
Aceh Utara vyaitu kepribadian masyarakat, cara hidup masyarakat, falsafah
kehidupan, keagamaan dan budaya atau adat istiadat. Pada rumah adat Aceh Utara,
letak ukiran ornamennya dibagi menjadi tiga bagian elemen yaitu bagian atap
dominan menceritakan mengenai cara hidup masyarakat, falsafah kehidupan,
kepribadian masyarakat, budaya atau adat istiadat dan keagamaan, pada bagian
badan dominan menceritakan mengenai kepribadian masyarakat, cara hidup
masyarakat, budaya atau adat istiadat, falsafah kehidupan dan keagamaan serta
pada bagian kaki rumah adat Aceh Utara yang diteliti tidak menggunakan satupun
ukiran pada ornamen rumah adatnya.
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